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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan antara model Problem Based Learning (PBL) 

dan Project Based Learning (PjBL) dalam hal pengaruhnya terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 4 Tuban selama tahun pelajaran 2022/2023. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kuasi-eksperimental. Sampel 

penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok yang menerima pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning (PBL) dan kelompok yang menerima pembelajaran dengan model Project 

Based Learning (PjBL). Setiap kelompok terdiri dari siswa kelas VIII yang dipilih secara acak. Data hasil 

belajar matematika dikumpulkan melalui tes awal dan tes akhir yang dirancang berdasarkan materi 

pembelajaran yang telah disampaikan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik, 

seperti uji t-tes untuk mengukur perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Selain itu, analisis 

statistik deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan tingkat pencapaian hasil belajar dalam 

masing-masing kelompok. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik mengenai efektivitas kedua model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah dan 

pendidik untuk memilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa dalam proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Tuban. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Project Based Learning, Hasil Belajar Matematika 
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Abstract 

This study aims to examine the comparison between the Problem Based Learning (PBL) and Project 

Based Learning (PjBL) models in terms of their effect on the mathematics learning outcomes of Grade 

VIII students at SMP Negeri 4 Tuban during the 2022/2023 school year. This research method uses a 

quantitative approach with a quasi-experimental research design. The sample of this study consisted 

of two groups, namely the group that received learning using the Problem Based Learning (PBL) model 

and the group that received learning using the Project Based Learning (PjBL) model. Each group 

consisted of students of class VIII who were randomly selected. Data on mathematics learning 

outcomes were collected through pre-tests and post-tests which were designed based on the learning 

materials that had been delivered. Data analysis was performed using statistical tests, such as the t-

test to measure differences in learning outcomes between the two groups. In addition, descriptive 

statistical analysis is also used to describe the level of achievement of learning outcomes in each group. 

The results of this study are expected to provide a better understanding of the effectiveness of the 

two learning models in improving students' mathematics learning outcomes. The findings of this study 

are expected to provide recommendations to schools and educators to choose the learning model 

that best suits the needs and characteristics of students in the process of learning mathematics at SMP 

Negeri 4 Tuban. 

Keyword: Problem Based Learning, Project Based Learning, Mathematics Learning Outcomes 

 

 

PENDAHULUAN 

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, pendidikan menjadi salah 

satu cara yang diyakini dapat mewujudkan hal tersebut. Fitri (2021:2) mengatakan jika tidak 

ada pendidikan maka tidak akan ada kemajuan. Melalui pendidikan generasi muda 

diharapkan mampu bersaing di era globalisasi. Pengaruh digitalisasi juga menjadi salah 

satu dampak pada persaingan sumber daya manusia yang semakin selektif dalam mencari 

bibit unggul dalam pengetahuan dan keterampilan. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat 

akhir adalah matematika. Menurut (Siagian, Muchlis, Oktavia, 2020:2) matematika 

merupakan bidang studi yang melatih untuk berpikir dengan kreatif, logis, jelas, sistematis, 

kritis dan bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, siswa masih banyak yang 

mempunyai presepsi bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami, rumit 

dan tidak menyenangkan. Padahal manfaat dari pelajaran matematika sangat banyak dan 

bisa digunakan serta diaplikasikan dalam dunia nyata. Hal ini sependapat dengan (Sianturi, 

Firdaus, dan Susiati, 2023:3) bahwa matematika adalah mata pelajaran yang dikenal sulit 

dikalangan siswa sehingga matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang jarang 

diminati dan akhirnya berimbas pada prestasi pembelajaran matematika yang tidak sesuai 

harapan. 
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Hasil belajar merupakan tolak ukur maksimal yang telah dicapai oleh siswa setelah 

melakukan pembelajaran selama waktu yang telah ditentukan bersama dalam suatu 

lembaga pendidikan. Hasil belajar merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan 

proses belajar mengajar. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi rendahnya hasil 

belajar siswa banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di samping proses pengajaran itu 

sendiri (Adawiyah, 2022). 

Suasana belajar juga berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa , penyerapan 

materi yang diberikan dan berdampak pada hasil belajar siswa. (Junaidi dan Lutfianto 

2018:2) mengatakan situasi yang terjadi dilapangan dan dianggap menjadi sumber 

masalah terhadap hasil belajar yang tergolong rendah yaitu 1) pengajar atau pendidik 

menjadi satu-satunya pusat informasi yang dimiliki siswa, 2) rendahnya keinginan dan 

kesadaran pada siswa untuk belajar, 3) rendahnya tingkat konsentrasi saat pembelajaran 

4) siswa tidak terlalu banyak dalam berpartisipasi seperti jarang mengajukan pertanyaan 

dan tidak percaya diri dalam menampilkan hasil pengerjaannya didepan kelas. 

Pada umumnya setiap siswa sangat berharap mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Namun, kenyataannya tidak semuanya dapat mencapai hasil belajar secara maksimal, hal 

ini disebabkan karena setiap siswa memiliki kemampuan dan kemauan yang berbeda pula. 

Pada umumnya pendidik masih terbiasa menggunakan pembelajaran yang hanya 

terpusat pada guru, padahal hal tersebut membuat siswa menjadi kurang aktif dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi apalagi untuk siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah (Siagian, Muchlis, Octavia, 2020:2).  Pada pembelajaran 

matematika seringkali siswa dapat mengerjakan soal tetapi sebenarnya masih kurang 

mengenai pemahaman konsep yang mendalam (Junaidi dan Lutfianto, 2018:2) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti dengan narasumber 

Ibu Wiwik Astutik, S.Pd, selaku guru mata pelajaran matematika  di SMP Negeri 4 Tuban, 

beliau mengatakan “pembelajaran yang dilakukan masih cenderung berpusat pada guru 

dan untuk hasil belajar pada materi matematika sejauh ini masih rendah karena siswa masih 

menganggap kalau matematika itu sulit”. Menurut pengakuan dari beberapa siswa, 

pembelajaran matematika juga cenderung membosankan karena guru hanya memberikan 

catatan rumus dan jarang melakukan diskusi mengenai soal serta pembahasannya.  

Menurut (Jatisunda dan Nahdi, 2019:11) pada proses pembelajaran siswa cenderung 

menghafal rumus tanpa tahu rumus tersebut berasal sehingga membuat siswa tidak 

memahami konsep. Oleh karena itu, ketika belajar matematika siswa perlu dibimbing agar 
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dapat memahami matematika dan menghubungkannya dalam konteks dunia. Namun 

faktanya masih banyak pendidik yang belum menerapkan hal tersebut kedalam proses 

pembelajaran. Pada dasarnya, pembelajaran di kelas seharusnya menggambarkan aktivias 

siswa bukan terpusat pada pendidik, karena melalui pembelajaran maka siswa diharapkan 

bisa mengembangkan kreativitas melalui interaksi dan pengalaman belajar (Tibahary dan 

Muliana, 2018:55).  

Proses pembelajaran terbilang efektif atau tidaknya masih diperlukan suatu media 

pembelajaran, strategi pembelajaran, teknik pembelajaran, metode pembelajaran dan 

model pembelajaran (Nasution dan Alzaber, 2020:2). Model perencanaan untuk belajar 

yang tepat adalah sal satu hal yang diyakini dapat memperbaiki dan mempunyai pengaruh 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Rusman dalam (Lesmana dan Jaedun, 2015:3) 

mengatakan beberapa model pembelajaran yang efektif adalah Contextual  Teaching 

Learning (CTL), Problem Based Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Problem 

solving, Inquiry Learning. Beberapa cotoh tersebut diyakini mampu meningkatkan 

kemampuan siswa untuk mengidentifikasi persoalan, menetapkan persoalan, menemukan 

penyelesaian dan mendapat jawaban atas suatu penyelidikan atau pengamatan sehingga 

dapat menarik suatu kesimpulan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Dari berbagai model pembelajaran yang telah dipaparkan di atas, belajar dari 

masalah merupakan awal pembelajaran dan dipandang sebagai cara untuk meningkatkan 

ide dan menciptakan pemahaman baru sehingga pemahaman dan keaktifan siswa 

meningkat. Menurut (Insani, 2019) menyatakan bahwa pada hakikatnya pembelajaran 

berbasis masalah atau problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan 

berlandaskan kontruktivisme dan mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar 

serta terlibat dalam pemecahan masalah yang konstektual. Dalam pembelajaran PBL tugas 

pendidik adalah sebagai pembimbing dan wadah dalam mengarahkan siswa dalam 

menganalisis dan memecahkan masalah yang ditemukan sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna melalui proses penemuan konsep yang lebih dalam (Junaidi dan Lutfianto, 

2018:3) 

Menurut (Lestari dan Juanda, 2019:130) mengatakan selain belajar dari masalah yang 

ada dalam kehidupan nyata siswa juga bisa belajar dari proyek yang ia buat sehingga siswa 

menjadi lebih cakap, kreatif dan mandiri.  Hal ini sama dengan model pembelajaran project 

based leaening (PjBL) dimana penerapannya menggunakan proyek sebagai pusat 

pembelajaran siswa sedangkan pendidik sebagai pembimbing siswa dalam menyelesaikan 
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proyek tersebut. Menurut (Muh. Hifni, 2020) menyatakan bahwa,  PjBL didefinisikan 

sebagai suatu pengajaran yang mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik atau dengan suatu proyek sekolah. (Daniel, 

2016:8) mengatakan manfaat project based learning dalam pembelajaran  membuat siswa 

melakukan eksperimen sesuai gaya dan versinya sendiri dengan berkerja sama sehingga 

dapat menemukan informasi pengetahuan yang baru. Siswa dituntut untuk menemukan 

ide kemudian menganalisa sehingga mendapatkan pemahaman baru dan dapat membuat 

kesimpulan serta menghubungkan dengan masalah di kehidupan sehari-hari. Tujuan 

penelitian ini Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar 

matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning dengan project based learning. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan model 

penelitian semu eksperimen. Untuk memudahkan hasil pengolahan data dan 

menganalisisnya sehingga pendekatan yang dipilih adalah kuantitatif. Desain penelitian 

yang dipilih adalah posttest only control group design yang dilakukan terhadap dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 adalah kelas dengan 

menggunakan model PBL, sedangkan kelas eksperimen 2 kelas dengan menggunakan 

model PjBL. Kedua kelas dilakukan posttest setelah diberi pengajaran dengan tes yang 

sama. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Perlakuan  Posttes 

Eksperimen 1 X1  T1 

Eksperimen 2 X2  T2 

 

Keterangan: 

T1 : Tes diberikan setelah pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 

T2 : Tes diberikan setelah pembelajaran materi bangun ruang sisi datar 

X1 : Pembelajaran terhadap kelas eksperimen 1 dengan menggunakan 

              model  problem based learning (PBL). 

X2 : Pembelajaran terhadap kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 

             model project based learning (PjBL). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian Data Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu berupa data hasil belajar  matematika 

siswa dengan model PBL pada kelas eksperimen 1 dan data hasil belajar matematika siswa 

dengan model PjBL pada kelas eksperimen 2.  

Berikut ini disajikan data untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang diambil 

dari data PTS matematika siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dan data hasil 

belajar matematika siswa (posttest) kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Data 

penelitian diperoleh dari hasil tes bervariasi, untuk memudahkan analisis data dibentuk 

data kelompok sebagai berikut: 

 

Data Nilai Kemampuan Awal (PTS)  

Data nilai kemampuan awal digunakan untuk mengetahui apakah siswa kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. 

Untuk mengetahui hal tersebut, data nilai kemampuan awal dianalisis menggunakan uji 

statistik uji-t dua sampel bebas. Hasil perhitungan disajikan dalam tabel 4.1 berikut: 

Tabel 2. Deskriptif Nilai PTS 1 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Nilai PTS 
Kelas Eksperimen 1 (PBL) 33 66,39 10,136 1,765 

Kelas Eksperimen 2 (PjBL) 32 67,69 10,882 1,924 

Sumber : Olah Data SPSS 19. 

 

Dari tabel 2 terlihat bahwa antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

memiliki perbedaan pada nilai rata-rata dengan selisih nilai 1,30. Apakah perbedaan nilai 

tersebut signifikan atau tidak, untuk mengetahuinya akan dilakukan analis uji-t dua sampel 

bebas pada bagian analisa data. 

 

Data Hasil Nilai Potest 

Data nilai posttest digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar 

matematika siswa antara kelas eksperimen 1 menggunakan model PBL dan kelas 

eksperimen 2 menggunakan model PjBL. Untuk mengetahui hal tersebut, data nilai 

posttest dianalisis menggunakan uji statistic uji-t dua sampel bebas. Hasil perhitungan 

disajikan dalam tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Deskripsi Nilai Posttest 1 
Group Statistics 

 Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Hail Nilai 
Posttest 

Kelas Eksperimen 1 
(PBL) 

33 75,39 9,253 1,611 

Kelas Eksperimen 2 
(PjBL) 

32 79,75 6,604 1,167 

Sumber : Olah Data SPSS 19. 

 

Dari tabel 3 terlihat bahwa kelas eksperimen 1 menggunakan model PBL dan kelas 

eksperimen 2 menggunakan model PjBL memiliki perbedaan rata-rata nilai posttest 

dengan selilis nilai 4,36. Apakah perbedaan nilai tersebut signifikan atau tidak, untuk 

mengetahuinya akan dilakukan analis uji-t dua sampel bebas pada bagian analisa data. 

 

Analisis Data Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis 

Data hasil penelitian dianalis untuk mendapatkan kesimpulan, analisis ini dibagi 

menjadi dua tahap yaitu:  

Analisis Tahap Awal 

Analisis kemampuan awal ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 

1 dan kelas eksperimen 2 memiliki kemampuan awal yang sama. Data yang digunakan 

adalah data kuantitatif yang diperoleh dari nilai PTS matematika semester II. Analisis tahap 

awal ini menggunakan uji statistik uji-t dua sampel bebas. Sebelum dilakukan uji-t dua 

sampel bebas, terlebih dulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan  Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan ini menggunakan software aplikasi SPSS 

19. Hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Nilai PTS 1 

 

 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Nilai 
PTS 

Kelas Eksperimen 1 
(PBL) 

,122 33 ,200* ,956 33 ,204 

Kelas Eksperimen 2 
(PjBL) 

,137 32 ,133 ,956 32 ,214 

a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Dengan menggunakan taraf kepercayaan 95% dalam pengujiannya sehingga 

kriteria yang digunakan adalah jika sig. lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima begitu juga 

sebaliknya. 

Bersadarkan tabel 4.3 diatas hasil uji ststistik dengan bantuan SPSS 19 menunjukkan 

bahwa sig. kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model PBL dalam uji Kolmogorov-

Smirnova adalah 0,200 > 0,05 dan uji Shapiro-Wilk adalah 0,204 > 0,05. Sedangkan sig. 

kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model PjBL dalam uji Kolmogorov-Smirnova 

adalah 0,133 > 0,05 dan uji Shapiro-Wilk adalah 0,214 > 0,05. Jadi keputusannya H0 

diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Untuk mengetahui apakah data nilai awal mempuntyai variansi yang sama atau 

tidak. Perhitungan ini menggunakan bantuan software  aplikasi SPSS 19 dengan uji levene 

statistic. Hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Nilai PTS 1 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil NIlai 
PTS 

Based on Mean ,307 1 63 ,581 

Based on Median ,391 1 63 ,534 

Based on Median and with adjusted 
df 

,391 1 62,919 ,534 

Based on trimmed mean ,319 1 63 ,574 

 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Tidak ada perbedaan variansi anatara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 

2 

H1 : Ada perbedaan variansi antara kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

 

Dengan kriteria pengambilan keputusan, jika sig. lebih besar dari 0,05 maka H0 

diterima. Jika sebaliknya maka H0 ditolak. Dari tabel 4.4 diatas diperoleh nilai probabilitas 

atau sig. adalah 0,581. Berdasarkan kriteria yang digunakan maka 0,581 > 0,05 yang artinya 

H0 diterima. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas dapat disimpulkan bahwa nilai 

PTS tersebut berdistribusi normal dan homogen. Maka, selanjutnya akan di lakukan uji-t 

dua sampel bebas karena telah memenuji uji prasyarat analisis. 
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Uji-t dua sampel bebas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui bahwa apakah kedua populasi mempunyai 

kemampuan awal yang sama atau tidak. Perhitungan dibantu oleh software aplikasi SPSS 

19. Hasil perhitungan software SPSS 19 sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji-t Dua Sampel Bebas Data Nilai PTS 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

H0 : Tidak ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai PTS kelas eksperimen 

1 dan kelas eksperimen 2. 

H1 : Ada perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai PTS kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2. 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah : 

Jika −𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

 maka H0 diterima. Sebaliknya, 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

  atau  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

 maka H0 ditolak. 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dengan asumsi variansi 

kedua populasi sama adalah sebesar -0,467 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,622. Dan dari 

hasil perhitungan  ttabel diketahui sebesar 1,998. 

Karena −𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

 yaitu −1,998 < −0,496 <

1,998 maka keputusan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan nilai PTS kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Artinya 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 memiliki kemampuan awal relatif sama. 
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Analisis Hasil Belajar Matematika (Posttest) 

Analisis hasil belajar matematika ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan dari hasil belajar matematika antara siswa kelas eksperimen 1 

dengan menggunakan model PBL dan siswa kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 

model PjBL. Data yang digunakan adalah data nilai posttest pada materi bangun ruang sisi 

datar sub materi prisma dan limas. Sama halnya dengan nalisis tahap awal, analisis ini juga 

menggunakan uji statistik uji-t dua sampel bebas. Sebelum dilakukan uji-t dua sampel 

bebas, terlebih dulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut: 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan  Untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan ini menggunakan software aplikasi SPSS 

19. Hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Nilai Posttest 1 

 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

 

Dengan menggunakan taraf kepercayaan 95% dalam pengujiannya sehingga 

kriteria yang digunakan adalah jika sig. lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima begitu juga 

sebaliknya. Bersadarkan tabel 7 diatas hasil uji ststistik dengan bantuan SPSS 19 

menunjukkan bahwa sig. kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model PBL dalam uji 

Kolmogorov-Smirnova adalah 0,000 > 0,05 dan uji Shapiro-Wilk adalah 0,000 > 0,05. 

Sedangkan sig. kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model PjBL dalam uji 

Kolmogorov-Smirnova adalah 0,000 > 0,05 dan uji Shapiro-Wilk adalah 0,001 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil dari kedua kelas tidak berdistribusi normal, 

maka asumsi normalitas kedua kelas tidak terpenuhi. Karena sampel tidak berdistribusi 

normal, maka uji yang dilakukan untuk data dari dua sampel bebas diatas adalah uji 

statistika nonparametrik yaitu uji Mann-Whitney. 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hail Nilai 
Posttest 

Kelas Eksperimen 1 
(PBL) 

,217 33 ,000 ,857 33 ,000 

Kelas Eksperimen 2 
(PjBL) 

,234 32 ,000 ,858 32 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji Mann-Whitney 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui bahwa apakah ada perbedaan yang signifikan 

antara kelas PBL dan kelas PjBL. Perhitungan dibantu oleh software aplikasi SPSS 19. Hasil 

perhitungan software SPSS 19 sebagai berikut: 

Tabel 8.  Peringkat Pada Data Posttest 1 
Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Hail Nilai Posttest 

Kelas Eksperimen 1 (PBL) 33 28,39 937,00 

Kelas Eksperimen 2 (PjBL) 32 37,75 1208,00 

Total 65   

 

Dari tabel 8 diperoleh informasi bahwa jumlah peringkat pada hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen 1 dengan model PBL adalah 937 sedangkan jumlah 

peringkat pada hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 2 dengan model PjBL 

adalah 1.208. 

Tabel 9. Hasil Uji  Mann-Whitney Data Hasil Nilai Posttest  1 

 

 

 

 

 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa antara kelas 

eksperimen 1 dengan menggunakan model PBL dan kelas eksperimen 2 dengan 

menggunakan model PjBL. 

H1 : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen 

1 dengan menggunakan model PBL dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 

model PjBL. 

 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah: 

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima. 

Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak. 

 

Berdasarkan tabel 9 kita bisa melihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,044. 

Dimana nilai 0,044 < 0,05. Keputusan yang didapatkan yaitu H0 ditolak. Jadi, 

kesimpulannya ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas 

Test Statisticsa 

 Hail Nilai Posttest 

Mann-Whitney U 376,000 

Wilcoxon W 937,000 

Z -2,014 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,044 

a. Grouping Variable: Kelas 
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eksperimen 1 dengan menggunakan model PBL dan kelas eksperimen 2 dengan 

menggunakan model PjBL. 

 

Hasil Pembahasan Penelitian 

Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa pada uji normalitas dan 

homogenitas data nila PTS menunjukkan bahwa nilai PTS kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 berdistribusi normal dengan nilai sig. lebih besar dari 0,05. Pada uji-t dua 

sampel bebas pada data nilai PTS diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diketahui sebesar −0,496 

sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑡
(1−

1

2 
𝛼) 

=  𝑡0,975 dan derajat bebas 63 adalah 1,998. Karena 

−𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

< 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡
(1−

1

2 
𝛼),(𝑛1+𝑛2−2)

 yaitu −1,998 < −0,496 < 1,998 maka 

keputusan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 

PBL dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model PjBL.  

Sedangkan hasil analisis pada nilai posttest menunjukkan bahwa nilai posttest kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 tidak berdistribusi normal dengan nilai sig. lebih kecil 

dari 0,05. Artinya analaisis pada nilai posttest tidak dapat dilanjut menggunakan analisis 

uji-t dua sampel bebas, akan  tetapi dilanjut dengan uji ststistika nonparametrik 

menggunakan uji Mann-Whitney. Pada uji Mann-whitney pada data nilai posttest diketahui 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,044. Dimana nilai 0,044 < 0,05. Keputusan yang 

didapatkan yaitu H0 ditolak. Jadi, kesimpulannya ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model PBL dan 

kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model PjBL. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa antara kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model PBL dan kelas 

eksperimen 2 dengan menggunakan model PjBL pada materi Bangun Ruang Sisi Datar sub 

materi Prisma dan Limas kelas VIII SMP Negeri 4 Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023.  

Jika dilihat dari rata-rata nilai posttest, maka dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 

posttest kelas yang diajar menggunakan model PBL sebesar 75,39 sedangkan kelas yang 

diajar menggunakan model PjBL memiliki rata-rata nilai posttest sebesar 79,75. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan model Project Based Learning (PjBL) lebih baik dari hasil belajar matematika 

siswa yang diajar menggunakan model problem based learning (PBL). Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning (PjBL) lebih efektif diterapkan 

pada materi bangun ruang sisi datar sub materi Prisma dan Limas pada siswa kelas VIII 

semester II SMP Negeri 4 Tuban Tahun Pelajaran 2022/2023 dibandingkan Model Problem 
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Based Learning (PBL). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Ada 

perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa antara kelas eksperimen 1 

dengan menggunakan model problem based learning (PBL) dan kelas eksperimen 2 

dengan menggunakan model project based learning (PjBL). Hal tersebut dapat diketahui 

dari hasil uji statistic nonparametric menggunakan uji Mann-Whitney yaitu sebesar 0,044 

< 0,05 maka disimpulkan bahawa terdapat perbedaan yang signifikan. Dilihat dari rata-

rata nilai posttest, maka penggunaan model project based learaning (PjBL) pada materi 

bangun ruang sisi datar sub materi prisma dan limas lebih efektif dibandingkan 

penggunanaan model problem based learning (PBL). Hal tersebut dapat diketahui dari 

hasil uji-t. 
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